
1  

 

 
 

 

 



i  

 

 

 

 



ii 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

DAN KESEHATAN LINGKUNGAN (K3KL) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, 4 November 2019 

 

NYAYU ZASKIA FATURRAHMA 

 

Analisis Faktor Alam Terhadap Kejadian Kebakaran Lahan Basah di Kabupaten 

Ogan llir Provinsi Sumatera Selatan 2019 

 

xiv + 77 Halaman, 7 Tabel, 9 Gambar, 8 Lampiran 

 

ABSTRAK 

 
Beberapa habitat lahan basah saat ini sudah diubah menjadi lahan pemukiman untuk 

penduduk dan lahan pertanian atau menjadi sawah atau tambak. Dampak negatif dari 

pengalihfungsian lahan basah sangat erat berkaitan dengan terjadinya kebakaran lahan. 

Ogan Ilir adalah salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang sering mengalami 

kebakaran hutan dan lahan, salah satu pemicunya merupakan faktor alam yaitu musim 

kemarau yang berkepanjangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor alam 

yang dapat menyebabkan kebakaran lahan basah di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, subjek penelitian 

berjumlah 4 orang dimana pemilihan subjek ini menggunakan metode purposive 

sampling yang terdiri dari Operator Pusdal OPS PB Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir, Satuan Tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir, Kepala Bidang Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Ilir, dan Anggota 

Tim Restorasi Gambut Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Disimpulkan bahwa kejadian 

kebakaran lahan yang terjadi di Kabupaten Ogan Ilir terhitung pada bulan Januari 

hingga September pada tahun 2019 ini mencapai luas 738 ha dengan karakteristik tanah 

bergambut yang terbakar dengan luas 226,85 ha dan tanah mineral terbakar dengan luas 

501,35 ha. 10% kejadian kebakaran lahan disebabkan karena faktor alam. Saran 

penelitian ini masyarakat setempat sebaiknya selalu menjaga dan menghindari hal-hal 

yang dapat memicu kebakaran lahan di sekitar agar terhindar dari kebakaran baik secara 

sengaja maupun tidak disengaja. 
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ABSTRACT 

 

Some wetland habitats have now been converted into residential land for residents and 

agricultural land or into rice fields or ponds. The negative impact of the conversion of 

wetlands is very closely related to the occurrence of land fires. Ogan Ilir is a regency in 

South Sumatra which often experiences forest and land fires, one of the triggers is a 

natural factor, which is a prolonged dry season. This study aims to analyze the natural 

factors that can cause wetland fires in Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This study 

uses a qualitative research design, the number of research subjects is 4 people where 

the selection of this subject uses a purposive sampling method consisting of the OPS 

Pusdal Operators PB Ogan Ilir District Disaster Management Agency, the Ogan Ilir 

District Disaster Management Agency Task Force, Head of the District Agriculture 

Service Ogan Ilir, and Member of the South Sumatra Province Regional Peat 

Restoration Team. The results of this study indicate that the incidence of land fires that 

occurred in Ogan Ilir Regency in 2019 reached an area of 738 ha with characteristics 

of swampy swampland. The results of this study indicate that natural factors affect the 

incidence of land fires even if only with a small frequency. This research suggests that 

the local community should always take care and avoid the things that can trigger land 

fires in the vicinity to avoid fires either intentionally or unintentionally. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Lahan basah merupakan wilayah daratan yang digenangi oleh air atau 

mempunyai kandungan air yang tinggi baik secara permanen ataupun musiman. 

Ekosistem lahan basah sendiri mencakup rawa, danau, sungai, hutan mangrove, hutan 

gambut, hutan banjir, limpasan banjir, pesisir, sawah, sampai dengan terumbu karang. 

Lahan basah adalah suatu daerah peralihan antara sistem perairan dan daratan yang 

menjadi salah satu habitat alami bagi satwa liar. Lahan basah mempunyai peran yang 

penting bagi kehidupan manusia, karena dari ekosistemnya lahan basah menyediakan 

air bersih, keanekaragaman hayati, pangan, berbagai mineral, mengendalikan banjir, 

menyimpan cadangan air tanah, dan mitigasi perubahan iklim. 

Beberapa habitat lahan basah sudah diubah menjadi lahan pemukiman untuk 

penduduk dan lahan pertanian, atau menjadi sawah atau tambak (Judih, 2006; Rohadi 

dan Harianto, 2011). Pengalihfungsian lahan basah terjadi dikarenakan terus 

meningkatnya pertumbuhan penduduk sehingga meningkatnya kebutuhan akan lahan 

untuk tujuan pemukiman dan pertanian. Dampak negatif dari pengalihfungsian lahan 

basah sangat erat berkaitan dengan terjadinya kebakaran lahan. Kebakaran lahan 

adalah salah satu bentuk gangguan yang sering terjadi. Kebakaran hutan dan lahan 

adalah peristiwa terbakarnya permukaan lahan dimana api membakar material yang 

berada diatas permukaan (misalnya: serasah, pohon, semak, dll), lalu secara tidak 

merata api menyebar dengan perlahan di bawah permukaan dengan membakar bahan 

organik gambut. Menurut Ruchiat (2001), penyebab utama kebakaran berasal dari api 

yang ditimbulkan dari kegiatan perladangan berpindah dan pembalakan lokal. 

Menurut teori Brown dan Davis (1973) bahwa proses kebakaran terjadi akibat adanya 

segitiga api, segitiga api merupakan bentuk sederhana untuk menggambarkan proses 

terjadinya pembakaran dan segitiga api terdiri dari tiga sisi yang terdiri dari bahan 
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bakar, oksigen, dan temperatur yang akan menghasilkan api/panas. 

Berdasarkan sejarah di dunia kebakaran hutan dan lahan paling hebat terjadi 

pada tahun 1997 dimana terjadi kebakaran hutan dan lahan seluas 25 juta hektar di 

seluruh dunia (FAO 2001; Rowell dan Moore 2001). Pada tahun 2015 Indonesia 

mengalami kebakaran hutan dan lahan secara besar-besaran. Menurut BNPB 

kebakaran hutan dan lahan yang terjadi pada tahun 2015 sebesar 2.089.911 ha atau 

setara dengan 32 kali lipat luas wilayah DKI Jakarta. Hal ini membuat negara 

tetangga juga terkena imbas dari asap yang dihasilkan dari kebakaran hutan dan lahan 

yang terjadi. 

Sumatera Selatan adalah Provinsi kedua setelah Kalimantan yang 

menyumbang asap akibat kebakaran hutan dan lahan, kebakaran hutan dan lahan  

yang terjadi seluas 144.410 ha. Ogan Ilir adalah salah satu Kabupaten di Sumatera 

Selatan yang sering mengalami kebakaran hutan dan lahan, salah satu pemicunya 

merupakan faktor alam yaitu musim kemarau yang berkepanjangan. Berdasarkan 

catatan Dinas Kehutanan Sumatera Selatan kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di 

Kabupaten Ogan Ilir tercatatat pada tahun 2014 berjumlah 17,728 ha, pada tahun 

2015 berjumlah 12,297 ha, pada tahun 2017 berjumlah 2,614 ha dan pada tahun 2018 

berjumlah 3,925 ha. 

Dampak negatif dari terjadinya kebakaran lahan tentunya cukup besar mulai 

dari perubahan iklim secara mikro maupun global, turunnya nilai ekonomi hutan dan 

produktivitas tanah, kerusakan ekologis, turunnya keanekaragaman hayati, serta 

dampak yang paling besar dari kebakaran lahan adalah asap yang ditimbulkan yang 

dapat mengganggu jalur transportasi baik itu jalur darat, udara, sungai, laut  dan 

danau. Dampak yang paling berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat, tidak 

sedikit masyarakat yang mengalami infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) bahkan 

penyakit lainnya yang diakibatkan karena tingginya nilai indeks polusi udara yang 

disebabkan karena pemabakaran hutan dan lahan. Akibat kebakaran ini kasus ISPA di 

Sumatera Selatan tercatat pada bulan Juli sebanyak 22.888 kasus, Agustus sebanyak 

31.899 kasus, September sebanyak 29.906 kasus, Oktober sebanyak 35.711 (Dinas 

Kesehatan Provinsi, melalui PPKK Kemenkes RI). Dari data dijelaskan dampak 
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yang sangat merugikan dari peristiwa kebakaran lahan dan hutan bagi masyarakat 

hingga berupa kematian, oleh karena itu kebakaran lahan dan hutan yang marak 

terjadi di masyarakat harus segera ditanggulangi untuk meminimalisir kerugian pada 

masyakarat. 

Kebakaran hutan dan lahan salah satunya disebabkan oleh faktor alam,  

dimana menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Irwandi et.al (2016) faktor alam 

yang mendukung terjadinya kebakaran hutan dan lahan adalah akumulasi 

penumpukan dedaunan/serasah, panas, petir, hujan, dan gesekan batu pada saat  

masuk musim kemarau. Penyebab lainnya kebakaran hutan dan lahan dari faktor alam 

adalah kondisi iklim, vegetasi kayu, vegetasi gambut dan ketersediaan pasokan air. 

Pada saat kondisi iklim yang ekstrim seperti musim kemarau yang berkepanjangan 

menyebabkan kerentanan terhadap terjadinya kebakaran hutan dan lahan semakin 

meningkat, jika tanah yang berjenis lahan gambut maka sifatnya sangat mudah 

terbakar, serta vegetasi kayu dan rumput yang mudah terbakar. Selain itu banyaknya 

pembuatan kanal-kanal dan parit disekitar lahan mengakibatkan gambut mengalami 

pengeringan disaat musim kemarau (Haris et.al 2017). 

Menurut hasil penelitian Nurkholis et.al (2016) faktor alam yang 

menyebabkan terjadinya kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2015 adalah karena 

adanya anomali iklim yaitu fenomena alam El-Nino di Samudera Pasifik yang 

menyebabkan Indonesia mengalami kekeringan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebab kebakaran hutan lahan pada tahun 2015 yang terjadi di Indonesia sama 

penyebabnya dengan kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia pada tahun 

1997. El Nino merupakan fenomena memanasnya suhu muka laut di Samudera 

Pasifik pada bagian tengah hingga bagian timur. Di Indonesia secara umum dampak 

dari terjadinya El Nino ialah keadaan yang kering dan berkurangnya curah hujan. Hal 

ini disebabkan karena adanya Sirkulasi Walker yang berputar sejajar dengan garis 

khatulistiwa. Dalam kondisi netral, Sirkulasi Walker di Indonesia berbentuk 

konvergen (naik), sehingga potensi pertumbuhan awan konvektif pembentuk hujan 

meningkat. Akan tetapi pada saat terjadinya El Nino, Sirkulasi Walker akan bergeser 

di karenakan angin pasat timuran melemah sehingga di wilayah Indonesia Sirkulasi 
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Walker akan menurun yang mengakibatkan potensi pertumbuhan awan konvektif 

berkurang, sehingga curah hujan cenderung berkurang. 

Menurut Kumalawati et.al (2016) kebakaran hutan dan lahan sering terjadi di 

musim kemarau tepatnya pada bulan Agustus, September, Oktober dimana ketiga 

bulan ini terjadinya masa peralihan (transisi). Disisi lain kurangnya informasi 

masyarakat mengenai bagaimana karakteristik tanah yang menjadi salah satu 

penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan yang sering terjadi di Sumatera 

Selatan khususnya di Kabupaten Ogan Ilir dan sejauh ini belum ada penelitian terkait 

faktor-faktor alam sebagai penyebab kebakaran lahan basah di Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Maka dari itu dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor 

Alam yang dapat menyebabkan kebakaran lahan Basah di Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Kebakaran hutan dan lahan dapat disebabkan oleh faktor alam. Faktor alam 

yang memicu terjadinya kebakaran hutan dan lahan antara lain iklim, cuaca, 

karakteristik lahan, vegetasi kayu, vegetasi gambut, serta pasokan air. Jika dilihat 

berdasarkan data catatan dinas kehutanan Sumatera Selatan kebakaran lahan adalah 

hal yang sering terjadi setiap tahunnya dimana hal tersebut mengakibatkan 

terganggunya masalah dari segi kesehatan, ekonomi, dan sosial. Untuk itu dilakukan 

penelitian yang terkait analisis faktor alam terhadap terjadinya kebakaran hutan dan 

lahan di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor alam yang dapat menyebabkan kebakaran lahan di 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis data kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis data karakteristik lahan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

3. Menganalisis faktor curah hujan sebagai pemicu terjadinya kebakaran hutan 

dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

4. Menganalisis faktor kandungan tanah sebagai pemicu terjadinya kebakaran 

hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

5. Menganalisis faktor vegetasi sebagai pemicu terjadinya kebakaran hutan dan 

lahan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

6. Menganalisis faktor pasokan air sebagai pemicu terjadinya kebakaran hutan 

dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

7. Menganalisis faktor angin sebagai pemicu terjadinya kebakaran hutan dan 

lahan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan 

Masyarakat. 

2. Mengimplementasikan ilmu yang telah di dapatkan selama di bangku 

perkuliahan. 

 

1.4.2 Bagi Lokasi Penelitian 

Menyediakan informasi mengenai analisis faktor alam dalam terjadinya 

kebakaran lahan basah di Kabupaten Ogan Ilir untuk membantu masyarakat setempat, 

pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. 

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah studi kepustakaan tentang lahan basah di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 
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2. Sarana pengimplementasian dalam mewujudkan fungsi pendidikan, penelitian 

dan pengabdian bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam mempelajari bidang ilmu Lahan 

Basah. 

 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di lahan basah Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus 2019 sampai dengan selesai. 

 
1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan karena melihat penggunaan lahan basah di 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan banyak digunakan untuk dibuat sebagai 

perusahaan, akan tetapi pembukaan lahan tersebut dengan cara yang kurang tepat. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

analitik. Dimana sampel tanah diambil dari lahan basah dan kemudian dilanjutkan 

dengan uji lab. Selain itu dilakukan wawancara dan telaah dokumen dengan pihak 

dinas yang terakit. 
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